
IDENTIFIKASI  HAMA DAN PENYAKIT                                                     

PADA TANAMAN JAGUNG                                                      

MENGGUNAKAN METODE RANDOM FOREST DAN                             

FUZZY DECISION TREE 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

di Jurusan Matematika pada Fakultas MIPA 

 

Oleh : 

MUFLHIKA AMINI 

08011281722059 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 



Scanned with CamScanner



iii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 

• ALLAH SWT 

• Kedua Orang Tua 

• Keluarga Besar 

• Semua Guru dan Dosen 

• Sahabat 

• Almamaterku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

KATA PENGANTAR  

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Identifikasi  

Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Jagung Menggunakan Metode Random 

Forest Dan Fuzzy Decision Tree (FDT)” dengan baik. Shalawat dan salam                  

senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW yang mengantarkan manusia dari                  

zaman kegelapan ke zaman yang terang benderang ini. Penyusunan skripsi ini                  

dimaksudkan dengan tujuan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar                 

Sarjana Matematik di Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Sriwijaya, serta sebagai salah satu sarana dalam menerapkan ilmu yang telah 

didapatkan selama belajar di perguruan tinggi. 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini tidak dapat terselesaikan tanpa 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan                  

ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini terkhusus kepada kedua orang tua penulis, Ibu Anita dan Bapak Abdul 

Latif atas segala do’a terbaik, kasih sayang dan nasihat yang selalu diberikan 

kepada penulis. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Drs. Sugandi Yahdin, M.M selaku Ketua Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

2. Ibu Dr. Yulia Resti, M.Si selaku Pembimbing Utama yang telah bersedia 

meluangkan banyak waktu, tenaga, pikiran, nasihat dan motivasi sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi in dengan baik. 



v 
 

3. Ibu Des Alwine Zayanti, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

sekaligus Pembimbing Pembantu yang telah membimbing, memberikan                               

nasihat, saran dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. 

4. Ibu Evi Yuliza, M.Si selaku Pembimbing Akademik yang selalu      

membimbing, memberikan nasihat, saran dan motivasi kepada penulis                 

tentang urusan akademik selama masa pembelajaran serta dalam pengerjaan 

skripsi ini. 

5. Bapak Bambang Suprihatin, M.Si selaku Ketua Seminar, Ibu Sisca                   

Octarina, M.Sc, selaku Sekretaris Seminar dan Ibu Endang Sri                    

Kresnawati, M.Si selaku Dosen Pembahas skripsi yang telah                   

memberikan tanggapan dan saran yang sangat bermanfaat bagi penulis                 

dalam pengerjaan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat kepada penulis selama menempuh pendidikan. 

7. Keluarga Besarku terutama Nenekku, Adikku Ahmad Amrul Taufik, Siti 

Annisa, Ahmad Ali Anafia dan Kakakku Abdurrahman atas  motivasi, 

semangat, dan do’a kepada penulis. 

8. Sahabatku, Dwi Fadilla, Monica Defriani, Mila Aprili Yanti, Filda 

Efriliyanti, serta seluruh teman-teman Angkatan 2017 atas dukungan,             

semangat, bantuan dan kebersamaannya. 



vi 
 

9. Kakak-kakak tingkat Angkatan 2015, 2016 serta adik-adik angkatan 2018, 

2019, 2020. 

10. Bapak Irwansyah dan Ibu Khamidah atas bantuannya kepada penulis 

selama ini terutama dalam proses administrasi 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah                      

memberikan bantuannya dalam pengerjaan skripsi ini. Semoga segala amal 

kebaikan mendapatkan pahala dan balasan dari Allah SWT. 

Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan terutama mahasiswa/mahasiswi Jurusan Matematika Fakultas                      

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

        Indralaya,  Juni 2021 

 

             Penulis  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

IDENTIFICATION OF PESTS AND DISEASES IN CORN CROPS USING                    

RANDOM FOREST AND FUZZY DECISION TREE METHOD 

  

 

By: 

 

 

Muflhika Amini 

08011281722059 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The rate of increasing national demand for corn is not matched by the rate of corn              

production. Pests and diseases are one of the factors that cause corn production to decline. 

To solve the problem, early identification of pests and diseases of corn crops is required. 

This study aims to identify pests and diseases in corn crops using digital image processing 

techniques in the form of RGB colors with machine learning where in the processing will 

be done classification process with random forest and fuzzy decision tree (FDT) method. 

The data used amounted to 761 images of diseases and pests of corn crops consisting of 

108 locust pests, 298 pests of frugiperda spodoptera, 120 pests of cob borer, 88 leaf rust 

diseases, 48 bulai diseases, and 98 leaf blight diseases. Random forest is done by combining 

the trees (ensemble-tree) so that the forest is formed and FDT utilizes fuzzy set theory to 

describe the level of connectedness of a predictor variable and use the decision tree method 

for the decision tree formation process. In the classifying process, it is obtained that the red 

color has a greater effect compared to Green and Blue colors in the selection of the first 

node. FDT method is better in classifying pests and diseases in corn crops compared to 

Random Forest method where the best result for FDT method is at 80:20 ratio with                

accuracy of 90.1271%, sensitivity of 70.3812%, specificity of 94.0762%, and precision of 

94.0762%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Corn, RGB Colors, Fuzzy Set, Random Forest Method, Fuzzy Decision Tree 

Method. 
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ABSTRAK 

 

Laju tingkat kebutuhan jagung nasional yang terus meningkat tidak diimbangi dengan laju 

produksi jagung. Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang jagung                                       

menyebabkan produksi jagung menjadi menurun. Untuk mengatasi masalah tersebut                     

diperlukan identifikasi dini terhadap hama dan penyakit pada tanaman jagung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman jagung 

menggunakan menggunakan teknik pengolahan citra digital berupa citra RGB dengan               

machine learning dimana dalam pengolahannya akan dilakukan proses klasifikasi dengan 

metode Random Forest dan Fuzzy Decision Tree (FDT). Data yang digunakan berjumlah 

sebanyak 761 gambar penyakit dan hama tanaman jagung yang terdiri dari 108 hama                  

belalang, 298 hama spodoptera frugiperda, 120 hama penggerek tongkol, 88 penyakit karat 

daun, 48 penyakit bulai, dan 98 penyakit hawar daun.  Random forest dilakukan dengan 

menggabungkan pohon (ensemble-tree) sehingga terbentuk hutan dan FDT memanfaatkan 

teori himpunan fuzzy untuk menggambarkan tingkat keterhubungan suatu variabel                       

prediktor dan menggunakan decision tree untuk proses pembentukan pohon keputusan. 

Pada proses pengklasifikasian didapatkan bahwa warna Red berpengaruh lebih besar 

dibandingkan dengan warna Green dan Blue dalam pemilihan  node pertama. Metode FDT 

lebih baik dalam mengklasifikasikan hama dan penyakit pada tanaman jagung                    

dibandingkan dengan metode Random Forest dimana hasil terbaik untuk metode FDT                  

terdapat pada rasio 80:20 dengan akurasi sebesar 90.1271 %, sensitivitas sebesar 70.3812 

%, spesifisitas sebesar 94.0762%, dan presisi sebesar 70.3812 %. 

 

 

 

Kata Kunci : Jagung, Citra RGB, Himpunan Fuzzy, Metode Random Forest, Metode Fuzzy 

Decision Tree. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

         Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat digunakan                   

sebagai pengganti beras dan hampir seluruh bagian tanaman jagung dapat                     

dimanfaatkan untuk berbagai macam kepentingan. Biji jagung dapat digunakan                  

dalam berbagai industri diantaranya  industri pengolahan  makanan dan minuman, 

industri farmasi, dan juga bahan perekat berupa dextrin, serta batang dan daun                     

jagung yang dapat dimanfaatkan untuk  pakan ternak, bahkan saat ini cukup                 

banyak yang memanfaatkan batang jagung untuk kertas. 

         Jagung memiliki kedudukan sebagai sumber utama karbohidrat dan                        

protein setelah beras yang menjadikannya memiliki peluang yang cukup tinggi               

untuk dikembangkan sebagai bahan baku untuk industri pengolahan pangan 

(Bustami, 2012).  Permintaan akan kebutuhan jagung dari tahun ke tahun                     

menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal ini disebabkan seiring dengan                             

bertambahnya jumlah penduduk, berkembangnya industri pangan serta peternakan. 

Namun laju tingkat kebutuhan jagung nasional yang terus meningkat tidak 

diimbangi dengan laju produksi jagung (Varina, 2018). Banyak faktor yang                      

menyebabkan rendahnya hasil jagung diantaranya faktor fisik (iklim, jenis tanah 

dan lahan), faktor biologis (varietas, hama, penyakit, gulma dan persentase                     

serangannya  selama  masa  pertumbuhannya), dan faktor sosial ekonomi (Sari et 

al. 2020).
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)   Banyaknya  hama  dan penyakit yang menyerang tanaman jagung                              

menyebabkan produksi jagung menjadi menurun. Untuk mengatasi masalah                     

tersebut perlu adanya usaha untuk menekan perkembangan hama dan penyakit                  

tersebut. Hama dan penyakit pada tanaman jagung dapat dilihat dari perubahan 

daun, akar, batang dan lain-lain. Namun, terkadang akan menjadi masalah ketika 

petani tidak berada di kebun atau sawah tersebut sehingga tanaman jagung yang 

terkena hama dan penyakit tidak dapat dicegah.  

Perkembangan  teknologi  seperti  pengolahan  citra  digital  menggunakan  

machine learning dapat memberikan alternatif  lain  yang  dapat  menggantikan  

peran seorang  petani  dalam  mendiagnosa  hama dan  penyakit  pada  tanaman  

jagung. Seperti penelitian yang dilakukan oleh  Oo & Htun (2018) dalam 

mendeteksi dan mengklasifikasi penyakit pada beberapa daun tanaman dengan 

menggunakan machine learning berupa image processing dengan metode support 

vector machine mendapatkan akurasi sebesar 98.2%. Penelitian lain juga                             

dilakukan oleh Kusanti & Haris (2018) tentang identifikasi penyakit pada tanaman 

padi dengan menyajikan sebuah metode berdasarkan warna dan histogram yang                  

cocok dari gambar tanaman tersebut sehingga  identifikasi hama dan penyakit                

tanaman jagung berdasarkan warna gambar menggunakan machine learning              

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan akurasi diagnosa menggunakan 

hasil-hasil dari gejala dan tanda yang ada pada tanaman jagung.   

Menurut RD dan Tompunu (2011) pengolahan citra digital adalah teknik           

pengolahan gambar dengan menggunakan bantuan komputer. Pengolahan citra        

digital terbagi menjadi 3 yakni citra biner, grayscale, dan RGB. Adapun beberapa 
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penelitian tentang pengolahan citra digital menggunakan citra RGB diantaranya 

yaitu Kutty et al. (2013) melakukan penelitian dalam  mengklasifikasikan penyakit 

daun semangka berdasarkan komponen warna RGB mendapatkan akurasi sebesar 

75.9%. Musbah et al. (2018) juga melakukan penelitian yaitu enskripsi dan 

deskripsi warna RGB menggunakan gambar segmentasi dan perkalian matriks. 

Proses  pengidentifikasian  terhadap  beberapa  hama dan penyakit pada                

tanaman jagung  dapat  dilakukan  dengan  cara  mengekstraksi  citra  dengan 

menganalisa  melalui parameter warna serta melakukan proses  pengklasifikasian 

untuk mengukur tingkat keakuratan. Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam 

proses pengklasifikasian objek dalam machine learning adalah Decision Tree.                 

Decision Tree mengeksplorasi data menggunakan struktur pohon. Daerah                  

pengambilan keputusan yang sebelumnya kompleks dapat diubah menjadi lebih 

simple dan spesifik jika menggunakan metode Decision Tree. Beberapa                        

pengembangan dari metode pohon keputusan adalah Random Forest dan Fuzzy                 

Decision Tree (FDT). Random Forest dilakukan dengan menggabungkan pohon                                 

(ensemble-tree) sehingga terbentuk hutan. Kelebihan yang dimiliki Random Forest 

adalah dapat menghindari terjadinya overfitting. Overfitting merupakan kondisi                 

dimana data yang telah melalui proses data latih telah mencapai persentase yang 

baik, tetapi terjadi ketidaktepatan pada proses prediksi (Santoso & Ariyanto, 2018).  

Penelitian terdahulu oleh Ahmad Syukron & Subekti (2018) untuk Klasifikasi 

Penilaian Kredit menggunakan metode Random Forest  mendapatkan nilai akurasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan beberapa metode lainnya dengan nilai akurasi 

sebesar 76%. 
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         FDT memanfaatkan teori himpunan fuzzy untuk menggambarkan tingkat 

keterhubungan suatu variabel prediktor dan decision tree untuk proses                             

pembentukan pohon keputusan. Himpunan fuzzy dinilai tepat untuk                                  

menggambarkan kriteria RGB karena himpunan fuzzy dikembangkan untuk                             

menangkap ambiguitas, sedangkan penentuan RGB atau warna termasuk sebagai 

salah satu permasalahan ambiguitas (Hasanah et al. 2020).  Penelitian terdahulu 

oleh Mandyart et al. (2015) dalam mengidentifikasi Sel Darah Merah Bertumpuk 

menggunakan FDT dengan fitur geometri dan warna dapat meningkatkan akurasi 

penghitungan sebesar 1.04% dibanding dengan fitur geometri saja.  

   Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa Random Forest dan FDT 

dapat mengidentifikasi objek dengan baik oleh karena itu, peneliti mencoba untuk 

mengimplementasikan metode Random Forest dan FDT untuk mengidentifikasi 

hama dan penyakit pada tanaman jagung. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

   Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana mengidentifikasi       

hama dan penyakit pada tanaman jagung dengan metode Random Forest dan FDT. 

 

1.3    Batasan Masalah 

         Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel  hama   dan   penyakit   pada  tanaman  jagung  yang  digunakan  

sebanyak 761 gambar yang terdiri dari 3 jenis hama dan 3 jenis penyakit. 

2. Menggunakan 3 fungsi keanggotaan fuzzy yakni kurva-S penyusutan, 

kurva-S pertumbuhan, dan kurva segitiga. 
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1.4    Tujuan Penelitian  

  Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis hama dan  penyakit 

pada tanaman jagung menggunakan  metode Random Forest dan FDT. 

 

1.5    Manfaat Penelitian  

         Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil klasifikasi jenis hama dan penyakit pada tanaman                

jagung. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi  bagi peneliti lain 

terkait penerapan klasifikasi suatu objek dengan metode Random Forest 

dan FDT. 
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